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A. LATAR BELAKANG 

Pengelolaan lingkungan di kawasan Pelabuhan Perikanan Nusantara (PPN) Sungailiat 

merupakan salah satu aspek prioritas dalam mendukung pelabuhan yang berkelanjutan dan 

ramah lingkungan. Dalam rangka mendukung pencapaian standar manajemen lingkungan 

ISO 14001 dan sebagai bentuk tanggung jawab terhadap lingkungan sekitar, PPN Sungailiat 

telah membentuk tim kerja lingkungan dengan nama “SELARASKAN” (Selamatkan 

Lingkungan dan Sarana Pelabuhan Kita Semua). 

Tim SELARASKAN memiliki mandat untuk melaksanakan program-program yang berkaitan 

dengan pengelolaan sampah laut dan darat, efisiensi energi, serta peningkatan kesadaran 

lingkungan bagi seluruh pemangku kepentingan di pelabuhan. Sebagai bagian dari siklus 

manajemen, kegiatan monitoring dan evaluasi rutin dilaksanakan setiap bulan untuk menilai 

perkembangan program, mengidentifikasi hambatan, serta merumuskan langkah tindak lanjut 

yang diperlukan. 

Pada bulan Mei 2025, rapat monitoring dan evaluasi kembali dilaksanakan guna meninjau 

pelaksanaan program lingkungan selama satu bulan berjalan. Kegiatan ini merupakan sarana 

koordinasi dan pengambilan keputusan berbasis data, serta memperkuat kolaborasi antara 

pengelola pelabuhan, pengguna jasa, dan instansi terkait. 

 

B. MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud: 

Melakukan penilaian komprehensif terhadap implementasi Program Lingkungan 

“SELARASKAN” bulan Mei 2025 serta merumuskan rekomendasi perbaikan untuk 

meningkatkan efektivitas pelaksanaan program di bulan-bulan berikutnya. 

Tujuan: 

1. Mengevaluasi efektivitas pelaksanaan pemilahan dan pengelolaan sampah baik laut 

maupun darat. 

2. Meningkatkan partisipasi aktif pengguna jasa dalam menjaga kebersihan dan efisiensi 

energi. 

3. Menilai capaian efisiensi energi dan konservasi air di kawasan pelabuhan. 

4. Menyusun rencana aksi sebagai bagian dari upaya peningkatan kinerja lingkungan 

pelabuhan. 

 

 

 



C. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 

• Hari/Tanggal: Kamis, 15 Mei 2025 

• Waktu: Pukul 09.00 – 12.30 WIB 

• Tempat: Ruang Rapat Utama, Gedung Kantor PPN Sungailiat 

• Peserta Rapat: 

o Ketua dan Anggota Tim SELARASKAN 

o Kepala UPT PPN Sungailiat 

o Perwakilan Kesyahbandaran 

o Perwakilan kelompok nelayan dan pemilik kapal 

o Pengelola kios dan bengkel 

o Pekerja unit pengolahan ikan 

o Petugas kebersihan dan pengelola TPS 

o Tenaga ahli/penyuluh dari Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bangka 

 

D. AGENDA RAPAT 

1. Pemaparan laporan kegiatan program lingkungan bulan Mei 2025. 

2. Evaluasi kegiatan pemilahan dan pengangkutan sampah darat dan laut. 

3. Evaluasi pelaksanaan program efisiensi energi dan konservasi air. 

4. Identifikasi kendala dan tantangan di lapangan. 

5. Pembahasan usulan dan tindak lanjut perbaikan. 

6. Penyusunan rencana aksi bulan Juni 2025. 

 

E. HASIL RAPAT 

1. Pemilahan dan Pengelolaan Sampah Darat 

• Capaian: 

Pemilahan sampah organik dan anorganik mulai konsisten diterapkan di kawasan 

kios, bengkel, dan unit pengolahan ikan. Jumlah tempat sampah terpilah meningkat 

sebanyak 4 unit di area dermaga dan 3 unit tambahan di kompleks kios. 

• Jenis Sampah Tertangani: 

o Organik: Sisa makanan, limbah ikan, dedaunan. 

o Anorganik: Botol plastik, kaleng, kertas, styrofoam. 

• Volume: 

Rata-rata 1,5 ton sampah darat per minggu, naik 25% dibanding bulan sebelumnya. 

 



• Hambatan: 

o Sebagian pedagang belum disiplin membuang sampah sesuai jenis. 

o Beberapa titik belum memiliki fasilitas edukatif (poster atau signage). 

• Tindak Lanjut: 

o Pemasangan papan informasi di 10 titik kawasan pasar ikan. 

o Pemberian sanksi administratif dan teguran bagi pelanggar. 

o Koordinasi dengan Dinas Kebersihan untuk pelatihan pengelolaan sampah 

tingkat dasar. 

 

2. Pengelolaan Sampah Laut 

• Kegiatan: 

o Kapal diwajibkan membawa kembali sampah hasil tangkapan dan menimbang 

di tempat timbang yang disediakan. 

o Pemantauan dilakukan oleh petugas Kesyahbandaran dan tim SELARASKAN. 

• Capaian: 

o Kepatuhan meningkat menjadi 85% dari total kapal yang beroperasi. 

o Dua unit alat timbang portable mulai digunakan sejak awal Mei. 

• Hambatan: 

o Sebagian kapal kecil kesulitan membawa kembali sampah dalam jumlah 

banyak. 

o Tidak semua ABK memahami prosedur pelaporan sampah. 

• Tindak Lanjut: 

o Pelatihan kepada ABK baru melalui koperasi nelayan. 

o Distribusi leaflet prosedur pengelolaan sampah laut. 

o Penempatan karung sampah di setiap dermaga sandar. 

 

3. Pengangkutan Sampah ke TPA 

• Pelaksanaan: 

o Pengangkutan dari TPS ke TPA Bangka dilakukan setiap dua hari sekali. 

o Armada truk yang sempat rusak pada April telah selesai diperbaiki dan kembali 

beroperasi normal. 

• Hambatan: 

o Waktu tunggu di TPA terkadang mengganggu jadwal pengangkutan. 

o Volume sampah meningkat sehingga perlu penjadwalan tambahan. 



• Tindak Lanjut: 

o Menyusun jadwal alternatif pengangkutan di hari padat. 

o Usulan pengadaan armada cadangan ke kantor pusat. 

 

4. Efisiensi Energi dan Air 

• Capaian Energi: 

o Penggunaan listrik menurun sebesar 7% dibanding bulan April. 

o Dua unit lampu dengan sensor otomatis terpasang di area parkir dan lorong 

utama. 

• Capaian Konservasi Air: 

o Pemasangan kran otomatis di dua kamar mandi umum. 

o Pemasangan poster hemat air dan listrik di 15 titik. 

• Upaya Tambahan: 

o Tim SELARASKAN melakukan patroli energi setiap hari Senin dan Kamis. 

o Sosialisasi melalui grup WhatsApp komunitas pelabuhan. 

• Tindak Lanjut: 

o Rencana pemasangan solar cell mini untuk lampu taman. 

o Survei kepuasan dan pengetahuan pengguna jasa tentang program efisiensi 

energi. 

 

F. KESIMPULAN 

Program Lingkungan “SELARASKAN” di Pelabuhan Perikanan Nusantara Sungailiat selama 

bulan Mei 2025 menunjukkan kemajuan signifikan dalam hal pelibatan stakeholder, 

peningkatan sarana pendukung, dan capaian efisiensi energi. Meski terdapat tantangan 

terutama pada aspek perubahan perilaku dan infrastruktur tambahan, secara umum program 

berjalan sesuai rencana. 

Rapat evaluasi ini juga memperlihatkan bahwa komitmen bersama antara tim pengelola, 

syahbandar, pengguna jasa, serta instansi pendukung merupakan faktor kunci dalam 

kesuksesan implementasi program. 

 

G. REKOMENDASI 

1. Meningkatkan sarana pemilahan sampah hingga mencakup seluruh area aktivitas. 

2. Menyusun modul edukasi lingkungan untuk ABK dan pengguna kios. 

3. Mengembangkan sistem pelaporan digital untuk monitoring timbangan sampah laut. 

4. Mengajukan proposal dukungan armada tambahan ke instansi pusat. 



5. Mendorong kerja sama dengan lembaga lingkungan untuk pelatihan berkelanjutan. 

6. Mengintegrasikan kampanye hemat energi dengan program kerja internal kantor. 

 

Mengetahui, 

 

 

Mengetahui Ketua Tim Kerja 

Tata Kelola dan Pelayanan Usaha 

 

 

 

Lusia A.M Saragih, S.IK, M.Si 
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